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ABSTRACT  
The results of interviews conducted at SMA Negeri 2 Tompaso on students in class X where 
student learning outcomes are still relatively low, this is due to the lack of student attention 
when the teacher teaches, students are less actively involved in the learning process 
because they are less interested in the material taught and the low interaction and 
cooperation between students. The type of research used is Classroom Action Research. 
This classroom action research (PTK) aims to improve the learning outcomes of class X 
students with the implementation of Mind Mapping with a cooperative model of the Two 
Stay Two Stray type at SMA Negeri 2 Tompaso. The research procedure is carried out in a 
cyclical manner. Each cycle consists of planning activities, implementation of actions, 
observations, and reflection activities. The subject of the research is class X odd semester 
of the 2025/2026 school year with a total of 22 students. The results of this study show an 
increase in classical student learning outcomes in cycle I to cycle II. The percentage of 
completeness of student learning outcomes classically in the first cycle was 45% and in the 
second cycle it increased so that it reached 86 completeness classically. Based on the 
results of the study, it is concluded that the implementation of Mind Mapping with the Two 
Stay Two Stray type cooperative learning model on biodiversity materials can improve 
student learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tent ang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 
pendidik an merupak an proses terenc ana y ang dirancang secara sadar untuk menciptakan lingkungan belajar 
y ang memungkinkan peserta didik berkemb ang secara optimal. Melalui proses tersebut, peserta didik 
diarahk an untuk memperkuat aspek pengetahu an, keterampil an, karakter, dan nilai-nilai spiritual y ang 
berper an penting dalam kehidupan individu, masyarakat, dan negara.[1] 

Namun kondisi di SMA Negeri 2 Tompaso menunjukkan bahwa berbagai t ant ang an masih dihadapi 
dalam proses pembelajar an, khususnya pada mata pelajar an biologi. Hasil waw ancara deng an guru 
mengungkapkan bahwa perhatian siswa terhadap pembelajar an belum maksimal, keaktif an siswa rendah, 
serta interaksi  antarsiswa kur ang berkemb ang.[2] Situasi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan 
kur angnya keterlibat an siswa dalam eksplorasi materi. 

Upaya untuk mengatasi permasalah an tersebut perlu diarahk an pada pemilih an model dan media 
pembelajar an y ang mampu memb angun suas ana belajar y ang lebih menarik dan partisipatif.[3] Model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupak an salah satu pendekat an y ang dapat digunak an karena 
mendorong kerja kelompok, interaksi akademik, dan pembagi an informasi secara aktif  antar siswa. Di sisi 
lain, Mind Mapping sebagai media visual turut memb antu siswa memahami materi secara lebih terstruktur 
dan kreatif.[4] Melihat kebutuh an tersebut, peneliti an ini dilakuk an untuk mengimplementasik an Mind 
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Mapping melalui model pembelajar an kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam r angka meningkatk an hasil 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Tompaso. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA  

Cooperative learning atau pembelajar an kooperatif merupak an pendekat an belajar y ang 
menempatk an siswa dalam kelompok kecil untuk bekerja bersama. Istilah cooperative berarti bekerja sama, 
sed angk an learning berarti proses memperoleh pengetahu an. Deng an demiki an, cooperative learning dapat 
dipahami sebagai suatu proses pembelajar an y ang menek ank an kolaborasi  antarpeserta didik untuk 
mencapai keberhasil an dalam memahami materi. Oleh sebab itu, setiap siswa dituntut memiliki kemampu an 
berpikir dan keterampil an sosial y ang memadai.[5] 

Salah satu variasi dari pembelajar an kooperatif adalah model Two Stay Two Stray. Model ini 
dirancang untuk mendorong peserta didik bekerja sama dalam menyelesaik an masalah melalui diskusi 
kelompok. Setelah kegiat an diskusi berl angsung, dua  anggota kelompok bertugas berkunjung ke kelompok 
lain untuk saling bertukar informasi, sedangkan dua  anggota lainnya tetap tinggal dan menyampaik an hasil 
diskusi kepada tamu y ang dat ang. Pelaksanaan model Two Stay Two Stray menuntut setiap siswa untuk 
terlibat aktif serta bert anggung jawab selama proses pembelajar an.[6] Pengguna an model ini juga memb antu 
meningkatk an aktivitas siswa dalam diskusi, t anya jawab, penyampai an ide, serta pemaham an melalui 
penjelas an  antartem an.[7][8] 

Dalam praktiknya, dua siswa y ang berada di kelompok berper an sebagai penyampai informasi hasil 
diskusi, sed angk an dua siswa y ang bertamu ke kelompok lain bertugas mengumpulk an informasi baru dari 
kelompok y ang mereka kunjungi.[9] Melalui mek anisme pertukar an tersebut, model Two Stay Two Stray 
memberik an pengalam an belajar y ang memungkink an siswa memperluas wawas an, berbagi gagas an, d an 
mengemb angk an kreativitas.[10] 

Model pembelajar an kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki fleksibilitas tinggi sehingga dapat 
digunak an pada beragam mata pelajar an d an dapat menyesuaik an deng an berbagai tingkat perkemb ang an 
peserta didik. Penerap an model ini memberik an kesempat an bagi setiap siswa maupun kelompok untuk 
saling bertukar gagas an, menjalin interaksi akademik y ang bermakna, serta memperluas pemaham an mereka 
terhadap konsep y ang dipelajari. Melalui proses pertukar an informasi d an diskusi  antarkelompok tersebut, 
siswa mampu memb angun pengetahu an y ang lebih mendalam d an komprehensif, sekaligus 
mengemb angk an kemampu an berpikir kritis d an keterampil an sosial mereka.[11] 

Salah satu cara y ang dapat digunak an untuk merekam d an mengorg anisasi suatu topik sehingga dapat 
mempermudah peserta didik dalam proses belajar adalah Mind Mapping y ang juga dikenal sebagai  brain 
guide atau psyche pl anning. Mind Mapping dirancang sebagai prosedur pembelajar an y ang inovatif karena 
dibuat untuk mengatasi masalah karena mengoptimalk an potensi berpikir kreatif siswa selama proses 
pembuat annya. Siswa y ang memiliki kreativitas tinggi cenderung lebih mudah d an tidak merasa terbeb ani 
dalam membuat Mind Mapping, karena mereka dapat menu angk an kreativitas d an ide-ide mereka dalam 
bentuk visual maupun gambar. Melalui Mind Mapping peserta didik dapat melihat hubung an  antar submateri 
deng an materi lainnya secara terstruktur t anpa keluar dari alur pembahas an. Hal ini ak an memengaruhi 
fungsi otak sehingga memb antu mempermudah pemaham an serta penyerap an informasi. Dalam Mind 
Mapping informasi y ang kompleks dapat dibuat deng an grafis y ang terkoordinasi d an lebih mudah untuk 
diingat.[12] 

Hasil peneliti an sebelumnya[13] menunjukk an bahwa pengguna an model pembelajar an kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray mampu meningkatk an keterlibat an siswa dalam proses belajar. Model tersebut tidak 
h anya membuat siswa lebih aktif d an  antusias selama pembelajar an berl angsung, tetapi juga menciptak an 
pengalam an belajar y ang lebih bermakna. Selain itu, siswa menjadi lebih ber ani mengemukak an pendapat, 
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memiliki rasa percaya diri y ang lebih tinggi, serta merasak an suas ana belajar y ang lebih menyen angk an 
sehingga berdampak l angsung pada peningkat an hasil belajar mereka. 

Sejal an deng an temu an tersebut, peneliti an lain[14] mengungkapk an bahwa penerap an Mind Mapping 
dapat meningkatk an  antusiasme siswa dalam belajar, membuat mereka lebih aktif d an kreatif, serta 
memberik an kontribusi positif terhadap peningkat an capai an belajar. Peneliti an sel anjutnya[15] juga 
mendukung hasil tersebut, y ang menyatak an bahwa pengguna an Mind Mapping memb antu siswa menjadi 
lebih aktif, mampu berpikir kritis, d an lebih mudah memahami materi y ang disampaik an oleh guru. Deng an 
demiki an, model pembelajar an ini terbukti memberik an pengaruh signifik an dalam meningkatk an kualitas 
proses d an hasil belajar siswa. 

 
3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Berikut 
merupakan model penelitian tindakan kelas. 

 
Gambar 1. Model penelitian tindakan kelas 

Sumber: Kemmis & Taggart, (2022) 
 

Peneliti an ini dilaks anak an pada semester g anjil tahun pelajar an 2025/2026 di SMA Negeri 
2 Tompaso Barat, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Subjek peneliti an meliputi peserta 
didik kelas X y ang berjumlah 22 or ang. Dalam peneliti an tindak an kelas ini, instrumen y ang 
digunak an mencakup per angkat desain pembelajar an berupa modul ajar serta lembar soal sebagai 
alat evaluasi. 

Prosedur peneliti an mengikuti empat tahap an utama, yaitu: (1) tahap perenc ana an y ang 
berfokus pada penyusun an r anc ang an pembelajar an, instrumen, serta strategi tindak an; (2) tahap 
pelaks ana an atau implementasi tindak an pembelajar an di kelas; (3) tahap observasi untuk 
mem antau aktivitas guru d an siswa selama proses pembelajar an berl angsung; d an (4) tahap refleksi 
sebagai proses menilai kekuat an d an kelemah an tindak an pada siklus tersebut untuk menentuk an 
perbaik an pada siklus berikutnya. 

Dalam mengumpulk an data, peneliti an ini menggunak an dua teknik utama, yaitu lembar 
soal untuk memperoleh data hasil belajar siswa d an lembar observasi untuk mencatat aktivitas, 
keterlibat an, serta dinamika pembelajar an selama tindak an berl angsung.  analisis data dilakuk an 
deng an pendekat an deskriptif, yakni menggambark an d an memb andingk an hasil setiap siklus 
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pembelajar an. Data hasil belajar siswa di analisis deng an menghitung persentase ketuntas an, di 
m ana seor ang peserta didik dinyatak an tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75. Persentase 
ketuntas an belajar peserta didik dihitung menggunak an rumus berikut: 
 

P=ࡲ
ࡺ

 x 100 

Keterangan : 
P: Hasil belajar/ketuntasan belajar peserta didik secara maksimal  
F: Jumlah peserta didik yang tuntas 
N: Jumlah keseluruhan siswa 

 
Persentase yang diperoleh selanjutnya dapat dikategorikan menurut kriteria berikut: 
 
Ketuntasan belajar klasikal= ࢙ࢇ࢚࢔࢛࢚ ࢍ࢔ࢇ࢟ ࢑࢏ࢊ࢏ࢊ ࢇ࢚࢘ࢋ࢙ࢋ࢖ ࢎࢇ࢒࢓࢛ࡶ 

࢑࢏ࢊ࢏ࢊ ࢇ࢚࢘ࢋ࢙ࢋ࢖ ࢔ࢇࢎ࢛࢛࢘࢒ࢋ࢙ࢋ࢑ ࢎࢇ࢒࢓࢛ࡶ
x 100% 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti an ini dilaks anak an di SMA Negeri 2 Tompaso d an berfokus pada peserta didik kelas X y ang 
berjumlah 22 or ang. Untuk memperoleh data y ang komprehensif, peneliti an dirancang menggunak an 
pendekat an Peneliti an Tindak an Kelas (PTK) y ang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus diimplementasik an 
dalam satu kali pertemu an deng an alokasi waktu 3 × 40 menit. Pembagi an peneliti an ke dalam dua tahap ini 
memungkink an peneliti melakuk an evaluasi berkel anjut an serta memberik an kesempat an untuk 
memperbaiki d an menyempurnak an strategi pembelajar an pada siklus berikutnya. 

 Pada bagi an berikut, dipapark an gambar an pelaks ana an strategi pembelajar an y ang memaduk an 
teknik Mind Mapping deng an model kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Kombinasi kedua metode tersebut 
digunak an sebagai upaya untuk meningkatk an hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami materi 
ke anekaragam an hayati. Deskripsi pelaks ana an pada masing-masing siklus juga memuat bagaim ana 
l angkah-l angkah pembelajar an diterapk an, bagaim ana siswa berinteraksi, serta bagaim ana efektivitas 
strategi tersebut diamati d an di analisis selama proses peneliti an. 

 

 
Gambar 2. Diagram perbandingan hasil belajar siswa siklus I dan II 
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Pada siklus I, y ang berl angsung selama 3 × 40 menit, diperoleh tingkat ketuntas an belajar sebesar 45%. 
Dari 22 siswa, h anya 10 y ang mencapai nilai tuntas, sementara 12 lainnya belum memenuhi KKM. Rata-
rata nilai kelas pada siklus ini adalah 72. Jika dib andingk an deng an KKM 75, terlihat bahwa pembelajar an 
y ang dilakuk an pada siklus I belum mencapai target ketuntas an klasikal, sehingga diperluk an penyesuai an 
strategi pembelajar an pada siklus sel anjutnya. 

Pada siklus II, deng an durasi pertemu an y ang sama, ketuntas an belajar meningkat secara signifik an 
menjadi 86%. Seb anyak 19 siswa memperoleh nilai tuntas, d an h anya 3 siswa y ang belum mencapai KKM, 
sed angk an rata-rata nilai kelas naik menjadi 80. Berdasark an pencapai an tersebut, dapat disimpulk an bahwa 
pengguna an Mind Mapping y ang dikombinasik an deng an model kooperatif Two Stay Two Stray 
memberik an pengaruh positif y ang jauh lebih baik dib andingk an deng an pelaks ana an pada siklus I. Deng an 
demiki an, indikator keberhasil an peneliti an berhasil dicapai pada siklus II. Peningkat an ini menunjukk an 
bahwa perpadu an kedua metode tersebut mampu meningkatk an aktivitas siswa, memperdalam pemaham an 
konsep, serta menumbuhk an motivasi d an kolaborasi  antarsiswa. 

Hasil peneliti an tindak an kelas selama dua siklus ini menunjukk an bahwa pengguna an Mind Mapping 
bersama model kooperatif tipe Two Stay Two Stray terbukti dapat meningkatk an hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Tompaso pada materi ke anekaragam an hayati. Peningkat an dapat diamati melalui kenaik an 
nilai rata-rata, persentase ketuntas an belajar, d an meningkatnya keterlibat an siswa selama pembelajar an. 
Melalui refleksi pada siklus I serta penerap an perbaik an strategi pada siklus II, kualitas pembelajar an 
meningkat secara nyata. Kondisi ini mengindikasik an bahwa perbaik an y ang dilakuk an mampu mengatasi 
kendala y ang muncul pada siklus sebelumnya. Temu an ini sejal an deng an p and ang an ahli[16] y ang 
menyatak an bahwa penerap an Two Stay Two Stray secara berkel anjut an dapat menghasilk an peningkat an 
belajar y ang signifik an. Peningkat an ini dipengaruhi oleh berbagai perbaik an, seperti guru y ang semakin 
aktif memberi motivasi, kejelas an dalam penyampai an materi, pengawas an y ang lebih optimal terhadap 
jal annya diskusi, serta dorong an y ang konsisten bagi siswa untuk terlibat aktif, baik dalam per an sebagai 
tu an rumah maupun sebagai tamu. 

Pengguna an Mind Mapping juga memb antu siswa dalam menyusun peta konsep secara kreatif, 
terstruktur, d an mudah dipahami, sehingga informasi y ang diperoleh lebih mudah diingat. Integrasi Mind 
Mapping deng an model kooperatif Two Stay Two Stray memberi ru ang bagi siswa untuk saling berbagi 
informasi, memperdalam pemaham an, serta melatih kemampu an komunikasi. Menurut pendapat ahli,[17] 
model Two Stay Two Stray mem ang dirancang untuk membiasak an peserta didik berbagi pengetahu an 
melalui suas ana belajar y ang menyen angk an, di m ana per an tamu d an tu an rumah memberik an pengalam an 
belajar y ang berbeda namun saling melengkapi. Hal tersebut terlihat jelas pada peneliti an ini—interaksi 
 antarsiswa meningkat, diskusi berl angsung lebih dinamis, d an partisipasi siswa menjadi lebih merata. Selain 
itu, kemampu an sosial seperti t anggung jawab, komunikasi, d an kerja sama juga berkemb ang secara 
bertahap. 

Peningkat an hasil belajar dari siklus I ke siklus II memperkuat bahwa kombinasi Mind Mapping d an Two 
Stay Two Stray efektif diterapk an pada materi ke anekaragam an hayati. Materi ini memiliki cakup an luas 
d an membutuhk an pemaham an relasi  antar konsep, sehingga s angat relev an divisualisasik an melalui Mind 
Mapping. Deng an cara tersebut, siswa tidak h anya menerima informasi y ang diberik an guru, tetapi juga 
mengolah, memetak an, d an menyampaik an kembali hasil pemaham an mereka. Di samping itu, metode ini 
juga memberik an dampak positif terhadap motivasi belajar. Siswa tampak lebih sem angat membuat Mind 
Mapping deng an alat tulis berwarna, berdiskusi bersama tem an sekelompok, serta bertukar informasi deng an 
kelompok lain. Kondisi ini menggambark an teori motivasi belajar y ang dipapark an oleh ahli[18] bahwa 
keterlibat an aktif peserta didik dalam proses pembelajar an merupak an faktor penting y ang menentuk an 
peningkat an hasil belajar. 
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5. KESIMPULAN  
Berdasark an r angkai an peneliti an y ang telah dilaks anak an pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 

2 Tompaso, peneliti menyimpulk an bahwa penerap an Mind Mapping y ang dikombinasik an deng an model 
pembelajar an kooperatif tipe Two Stay Two Stray memberik an kontribusi nyata terhadap peningkat an hasil 
belajar siswa. Melalui pengguna an Mind Mapping, siswa mampu menyusun d an memvisualisasik an konsep 
ke anekaragam an hayati secara lebih terstruktur, sementara model Two Stay Two Stray memungkink an 
terjadinya interaksi, diskusi, d an pertukar an informasi  antar kelompok secara lebih efektif. Kolaborasi kedua 
metode tersebut tidak h anya memperkuat pemaham an siswa terhadap materi, tetapi juga meningkatk an 
keaktif an, motivasi, serta keterampil an sosial selama proses pembelajar an. Deng an demiki an, dapat 
ditegask an bahwa implementasi strategi pembelajar an ini terbukti efektif dalam meningkatk an capai an 
akademik siswa pada materi ke anekaragam an hayati di kelas X SMA Negeri 2 Tompaso. 
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